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Abstract

In 2012, Indonesian Corruption FEradication Comission (KPK) investigate further to
Nazaruddin statement about Anas Urbaningrum’s corruption assessment on the sport
center case. The frame analysis is used to look how Jawa Pos and Kompas Daily cover
Anas Urbaningrum corruption assessment. This study concerns on Jawa Pos and Kompas
Daily Januari editions 2012 about this news. It find that Jawa Pos Daily presents the Anas
Urbaningrum’s news with resolute. While Kompas Daily presents that news with
irresolute.
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Abstrak

Tahun 2012, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menginvestigasi pernyataan Nazarudin
tentang korupsi yang dilakukan Anas Urbaningrum atas proyek pembangunan pusat
olahraga. Analisis framing digunakan untuk melihat bagaimana harian Jawa Pos dan
Kompas memberitakan kasus Anas Urbaningrum tersebut. Kajian ini mengambil sampel
pemberitaan tahun 2012. Hasilnya, Jawa Pos memberitakan kasus Anas Urbaningrum
dengan resolusi, sementara harian Kompas menyajikan berita tersebut tanpa resolusi.
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